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ABSTRAK
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Penyakit jantung koroner merupakan penyebab utama dan pertama dari seluruh kematian di Indonesia. Lebih dari separuh penderita penyakit jantung koroner  (57,1%) memiliki tingkat stres tinggi dan sedang. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi stress penderita penyakit jantung koroner, salah satunya adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang rendah dari berbagai pihak sangat mempengaruhi psikologis klien, salah satunya meningkatkan stress klien. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap derajat stress pada penderita penyakit jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2012. Jenis penelitian adalah korelasional dengan rancangan penelitian cross-sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 112 orang penderita penyakit jantung koroner. Pengambilan data dilakukan di Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang 2012 menggunakan kuesioner. Data dianalisa univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan uji Spearman. Hasil penelitian diperoleh bahwa hampir separuh responden mengalami stress sedang (48,2%). Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial keluarga dengan derajat stress (p = 0,000 , r = -0,541). Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial teman dan masyarakat dengan derajat stress (p = 0,010 , r = -0,243). Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial keluarga dengan derajat stress (p = 0,000 dan r = -0,511). Hasil ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah derajat stress. Berdasarkan hal tersebut disarankan kepada pihak keluarga, teman dan tenaga kesehatan agar mampu memberikan dukungan yang optimal kepada pasien sehingga derajat stress dapat ditekan dan membantu dalam penyembuhan pasien.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar belakang
	Penyakit jantung merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia termasuk di Indonesia. Ada berbagai macam penyakit jantung, tetapi penyakit jantung yang umumnya ditakuti adalah penyakit jantung koroner. Penyakit jantung koroner dapat menyerang pada usia produktif dan menyebabkan serangan jantung hingga kematian mendadak (Utami, 2009).
Saat seseorang didiagnosis menderita penyakit kronis, maka respon emosional yang biasanya muncul yaitu penolakan, kecemasan, stress dan depresi (Taylor, dalam Sholichah, 2009). Penderita jantung koroner memiliki tingkat stres dan kecemasan yang tinggi, yang berkaitan dengan treatment yang harus dijalani dan terjadinya komplikasi serius. Stres yang dialami penderita berkaitan dengan treatment yang harus dijalani seperti diet atau pengaturan makan, konsumsi obat dan juga olahraga. Selain itu, risiko komplikasi penyakit yang dapat dialami penderita juga menyebabkan terjadinya stres (Sholichah, 2009).
Dukungan sosial merupakan sumber koping yang mempengaruhi situasi yang dinilai stressful dan menyebabkan orang yang stres mampu mengubah situasi, mengubah arti situasi atau mengubah reaksi emosinya terhadap situasi yang ada (Major dkk., dalam Sholichah, 2009). Orang dengan dukungan sosial mempercayai bahwa mereka dicintai, dihargai, dan merupakan bagian dari jaringan sosial. Keterikatan secara sosial dan hubungan dengan orang lain yang berlangsung lama diterima sebagai aspek kepuasan secara emosional dalam kehidupan. Hal ini dapat menghentikan efek dari stress, menolong seseorang menghadapi peristiwa yang membuat stress, dan kemungkinan mengurangi stress akibat keadaan kesehatan yang memprihatinkan (Sarason, dikutip dalam Pratiwi, 2009).
	Jadi dari fenomena di atas, dapat disimpulkan  bahwa penderita penyakit jantung koroner mengalami stress dengan berbagai derajat karena penyakit kronis yang dialaminya namun penderita penyakit jantung koroner ini mendapat dukungan sosial dari berbagai pihak seperti keluarga, teman dekat, dan tenaga kesehatan. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan berbagai dukungan sosial dengan derajat stress pada penderita penyakit jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2012.
B. Penetapan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimanakah hubungan berbagai dukungan sosial dengan derajat stress pada penderita penyakit jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2012?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan berbagai dukungan sosial dengan derajat stress pada penderita jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2012.
2. Tujuan Khusus
a) Mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga terhadap derajat stress pada penderita penyakit jantung koroner 
b) Mengetahui hubungan dukungan sosial teman dan masyarakat terhadap derajat stress pada penderita penyakit jantung koroner 
c) Mengetahui hubungan dukungan sosial tenaga kesehatan terhadap derajat stress pada penderita penyakit jantung koroner.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan ilmu keperawatan, khususnya di bidang keperawatan medikal bedah dalam hal perluasan teori, terutama berkenaan dengan dukungan sosial dan stress pada penderita PJK. Memberikan informasi bagi pembaca dan masyarakat dan terkhususnya pada penderita penyakit jantung koroner tentang pentingnya dukungan sosial dalam mengontrol stress yang kemudian membantu proses penyembuhan penyakit mereka sehingga angka morbiditas dan mortalitas akibat PJK dapat diturunkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan berbagai dukungan sosial dengan derajat stress penderita penyakit jantung koroner di Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang Tahun 2012, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial keluarga dengan derajat stress 
2. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial teman dan masyarakat dengan derajat stress 
3. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial tenaga kesehatan dengan derajat stress 
B. Saran 
Diharapkan agar keluarga dari penderita PJK mampu meningkatkan lagi dukungan informatif tanpa melupakan dukungan yang lainnya. Diharapkan kepada tenaga kesehatan yang memberikan tindakan kepada pasien penderita PJK selama perawatan dan pengobatan untuk mampu memberikan dukungan terutama dukungan penghargaan berupa menerapkan komunikasi yang terapeutik dengan pasi
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